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 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemanahaman materi Na’at 
dan Man’ut siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observasi menunjukkan bahwa dari 28 siswa 50% siswa yang 
Pemahaman Materinya mencapai nilai KKM. Dan selebihnya masih butuh 
bimbingan. Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi dalam strategi dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan pre test peneliti terdorong 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi Tahlil Al-
Akhta’. 
 Dalam penelitian ini terdapat adanya rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 
Penerapan Startegi Tahlil Al-Akhta’ Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta 
Didik Pelajaran Bahasa Arab Materi Na’at Manut Kelas V MI Nurussalam 
Patianrowo Nganjuk? 2) Bagaimana Peningkatan Pemahaman Peserta Didik 
Pelajaran Bahasa Arab Materi Na’at Man’ut Kelas V MI Nurussalam Patianrowo 
Nganjuk Tahun Pelajaran 2019/2020?. 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research) dengan menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus dengan 
menggunakan 4 tahap yaitu Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), 
Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting). Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk dengan jumlah 28 siswa, terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswi perempuan Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian, penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ dalam 
meningkatkan pemahaman bahasa Arab, diperolah hasil sebagai berikut: 1) 
Observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 91,8 dengan kriteria sangat baik dan 
pada siklus II meningkat menjadi 94,5 dengan kriteria sangat baik. Adapun hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I yaitu 89 dengan kriteria baik, pada siklus II 
meningkat menjadi 95,3 dengan kriteria sangat baik. 2) Nilai rata-rata siswa pada 
siklus I adalah 65,2 meningkat menjadi 83,6 dengan kriteria baik sesuai dengan 
KKM yakni 70, serta persentase ketuntasan pemahaman bahasa Arab pada siklus I 
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A. Latar Belakang 
 Bahasa Arab adalah bahasa yang mulia di mana Kitab Al-Quran Al-Karim 
dituliskan menggunakan bahasa Arab. Sudah sejak dahulu bahasa Arab 
dijadikan sebagai bahasa ilmu pengetahuan1 dan teknologi. Posisi bahasa Arab 
di tingkat Internasional pun telah disejajarkan dengan bahasa-bahasa resmi yang 
digunakan di Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Sejak Tahun 1973. Maka dari 
itu, kini bahasa Arab sebagai bahasa Internasional yang sejajar dengan bahasa 
Inggris, Perancis, Rusia, Cina dan Spanyol2. Sebuah pengakuan yang luar biasa, 
bahwasanya betapa pentingnya bahasa Arab di mata para peneliti luar dalam 
menggunakan bahasa Arab sebagai pedoman untuk dijadikan sebagai bahasa 
agama, ilmu pengetahuan dan juga teknologi. 
 Bahasa Arab merupakan sebuat alat yang sangat penting yang mana harus 
diperlukan dalam pengkajian islam. Untuk meneliti suatu hal kita setidaknya 
harus menguasai bahasanya terlebih dahulu. Dengan itu, kita dapat dengan 
mudah memahami suatu kajian secara tekstualnya. Akan tetapi, mayoritas umat 
islam memiliki kemampuan yang sangat rendah dalam memahami teks-teks 
bahasa Arab. Mulai dari tingkat dasar sampai tingkat mahasiswa sekalipun. 
Kenyataannya sangat memprihatinkan. 
                                                             
1 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Cet. I; Semarang: Need`s Press), 9. 
2 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran (Cet. II; 




 Dari zaman dahulu pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab identik dengan 
pondok pesantren. Di mana, di dalam pondok pesantren itu sendiri pastinya 
kesehariannya itu sudah diterapkan pembelajaran bahasa Arab seperti: 
pengajian kitab kuning, Sorogan, pembelajaran Nahwu Shorof ataupun 
Muhadlarah. Oleh sebab itu, seharusnya bahasa Arab itu juga diajarkan tidak 
hanya di pondok pesantren saja, akan tetapi juga diaajarkan di kalangan luar 
pondok pesantren. Agar yang mahir bahasa Arab tidak hanya dari kalangan 
pondok pesantren saja akan tetapi juga di kalangan luar pondok pesantren.   
 Untuk pelaksanaan pemberian pembelajaran bahasa Arab untuk saat ini 
sudah mulai berkembang dari tahun ke tahun dan menyebar luas dalam lembaga 
pendidikan formal, mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. 
Namun, meskipun pembelajaran bahasa Arab sudah menjadi mata pelajaran 
tersendiri di lingkungan sekolah-sekolah, tidaklah mudah bagi siswa untuk 
mengerti, memahami, dan juga menguasai pelajaran bahasa Arab yang telah 
diajarkan oleh gurunya.  
 Bahkan banyak di antara mereka menganggap bahwa pelajaran bahasa Arab 
sebagai suatu momok yang menakutkan untuk dipelajari karena terlalu banyak 
dibebani dengan hafalan-hafalan teks berbahasa Arab. Hal ini perupakan 
tantangan seorang guru bahasa Arab untuk memecahkan persoalan tersebut. 
Peranan guru bahasa Arab sangatlah penting dalam keberhasilan terhadap 
peserta didiknya dalam memahami dan menguasai pelajaran bahasa Arab. 
 Kaidah berbahasa itu sangat penting dalam Penggunaan bahasa itu sendiri. 




tekstual. Seperti halnya bahasa Indonesia terdiri dari unsur Subjek, Predikat, 
Objek, dan Keterangan. Dengan kaidah seperti itu, kita sudah memahami 
kalimat itu secara Tekstual.  Begitu juga bahasa Arab yang mengandung unsur 
kaidah Nahwu dan Shorof. Oleh karena itu, bahasa memang memiliki sifat Unik 
yaitu memunyai karakteristik yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Keunikan ini dalam artian dari segi Sistem Bunyi, Pembentukkan kata, 
Huruf, dan sebagainya. Namun bahasa juga memiliki persamaannya seperti 
Persamaan pada umumnya dalam hal vocal dan konsonan. Hal yang perlu 
diperhatikan lagi adalah perbedaan-perbedaan dalam menggunakan bahasa itu 
sendiri Seperti halnya kaidah-kaidah kebahasaan pada bahasa tertentu. 
 Sebagian siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk mengalami 
kesulitan dalam memahami kaidah-kaidah bahasa Arab atau Tarkib. Sehingga 
para siswa masih kesulitan dalam memahami teks bacaan materi bahasa Arab 
tanpa diketahui sebab bacaannya. Hal ini dibuktikan dengan data nilai harian 
dari 28 siswa kelas V hanya 14 siswa (50%) yang nilainya tuntas dan 14 siswa 
(50 %) nilainya tidak tuntas dengan batas KKM 70 dalam memahami tarkib 
bahasa Arab3. Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa kelas V mereka 
sedikit mengalami kesulitan dalam menguasi materi Tarkib Na’at dan Ma’ut, 
sehingga siswa kesulitan dalam memahami suatu teks dan membedakan 
penggunaan kosa kata bahasa Arab dalam pembelajaraan bahasa Arab. Pada 
                                                             
3 Daftar kumpulan nilai harian mata pelajaran bahasa Arab kelas 5 pemahaman materi Na’at dan 




saat pembelajaran Bahasa Arab siswa masih diberikan pemahaman dengan 
menggunakan metode seperti ceramah saja.4 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijelaskan, peneliti menemukan 
beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya peserta didik dalam memahami 
kaidah bahasa Arab pada mata pelajaran bahasa Arab. Di antaranya yakni 
kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran hingga dalam pembelajaran itu 
sendiri tidak menarik, membosankan, dan monoton, keterbatasan kemampuan 
orang tua serta lingkungan mereka.  
 Para peneliti terdahulu juga telah melakukan penelitian mengenai 
penggunaan strategi parsing sintaksis (analisis ketatabahasaan) terhadap kelas 
VII SMP Negeri 8 Malang bahwasannya penerapan strategi tersebut dapat 
berpengaruh terhadap pemahaman terhadap sintaksis bahasa atau tata bahasa 
dibandingkan dengan metode yang biasanya digunakan oleh guru di sekolah 
yaitu metode ceramah.5 
 Setelah mempelajari berbagai model pembelajaran yang telah 
dikembangkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan, maka secara 
hipotesis model pembelajaran yang memungkinkan dapat tercapainya 
pemahaman na’at dan man’ut yaitu dengan menggunakan strategi tahlil al-
akhta’. Karena strategi pembelajaran tahlil al-akhta’ meningkatkan daya ingat 
                                                             
4 Wawancara: Dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2019 kepada Ibu Zahrotul Mahmudah S. Ag 
selaku guru mata pelajaran bahasa Arab mengenai proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab, 
kendala peserta didik, dan kondisi para murid saat mengajar. 
5 Sripit Widiastuti, “Pengaruh Strategi Parsing Terhadap Kemampuan Pemahaman Siswa Kelas VII 
Smp Negeri 8 Malang”. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya. Vol 1 No 




siswa karena siswa bisa belajar betul mengenai kesalahan-kesalahan dalam teori 
dan implementasi. 
 Strategi  pembelajaran tahlil al-akhta’ ini merupakan salah satu salah satu 
bentuk pembelajaran kooperatif di mana setiap siswa dapat bertukar pendapat 
dengan teman-temannya, di samping itu guru juga membagi kelompok dan 
memfasilitasi siswa dalam belajar berkelompok. Kemudian siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan siswa lainnya 
memperhatikannya. 
 Memahami qoidah nahwu berupa dengan menggunakan strategi tahlil al-
akhta’ memiliki peran yang sangat penting dalam memudahkan siswa untuk 
belajar terutama dalam materi na’at dan man’ut, sebab strategi ini dapat 
mengaktifkan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di mana para 
siswa saling bertukar pikiran dalam memecahkan sebuah masalah yang 
dihadapi tentunya berkenaan dengan teori qoidah nahwu yang sebenrnya. Di 
samping itu na’at dan man’ut juga merupakan materi yang terbilang cukup sulit 
dalam menentukan mana kata sifat dan mana kata yang disifati. Dengan strategi 
ini siswa juga dapat belajar banyak hal dengan teman sekelompoknya seperti 
ada siswa berpendapat dan salah maka siswa lain juga ikut andil dalam 
membenarkan siswa yang salah. Di samping itu siswa juga lebih mudah 
memahami materi ini karena na’at dan man’ut terdiri dari 2 kata dan itu pun 
merupakan kalimat sederhana yang terdiri dari kata sifat dan kata yang disifati. 




siswa lebih mudah dalam memahami kalimat sederhana ini dengan kemampuan 
mereka yang masih terbilang masih rendah.  
 Untuk memudahkan siswa dalam proses belajar mengajarnya, penting sekali 
akan adanya guru bahasa Arab yang profesional yang sesuai dalam bidangnya 
yakni benar-benar menguasai bahasa Arab, baik itu tentang kaidah 
ketatabahasaan maupun keterampilan dalam berbahasa Arab. Selain itu, yang 
lebih utama untuk diperhatikan oleh guru adalah unsur kreatif dalam 
mengajarkan materi bahasa Arab itu sendiri, yaitu dalam perencanaan serta 
penggunaan berbagai macam strategi dan Metode pembelajaran bahasa Arab 
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, tentu dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi siswa. Itu semua ditujukan agar siswa benar-benar dapat 
menerima, memahami dan menguasai materi bahasa Arab yang telah diajarkan 
kepada mereka, tanpa harus mengalami kejenuhan selama proses pembelajaran 
bahasa Arab berlangsung. 
 Pembelajaran yang menarik berarti mempunyai unsur respon bagi siswa 
untuk diikuti. Dengan begitu siswa mempunyai motivasi untuk terus mengikuti 
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan berarti pembelajaran yang 
cocok dengan suasana yang terjadi dalam diri siswa. Menyenangkan atau 
tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab yang berlansung akan sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran bahasa Arab. Jika dari 
awal proses pembelajaran bahasa Arab ini sudah diterapkan berbagai macam 
strategi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, maka siswa akan 




yang tepat sangatlah penting untuk diperhatikan oleh para guru atau calon guru 
bahasa Arab. 
 Dari paparan di atas berusaha memperbaiki proses pembelajaran dengan 
melakukan penelitian menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’. Strategi ini dirasa 
cocok untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar materi Na’at dan 
Man’ut sehingga peneliti mengangkat judul Penelitian Tindakan Kelas ini 
dengan judul “Peningkatan Pemahaman Materi Na’at Man’ut Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
Siswa Kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yng telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah diajukan dalampenelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Startegi Tahlil Al-Akhta’ Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Peserta Didik Pelajaran Bahasa Arab Materi Na’at Man’ut 
Kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk? 
2. Bagaimana Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Pelajaran Bahasa Arab 
Materi Na’at Man’ut Kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
 
C. Tindakan yang Dipilih 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penulis 




dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada mata pelajaran Bahasa 
Arab siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk.  
 Dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ siswa kan diajak belajar 
dengan menganalisa secara cermat teks bacaan salah yang diberikan guru 
sehingga menjadi teks bacaan yang benar sesuai kaidah tata bahasa Arab Nahwu 
dan Sharf. Adapun yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah: 
1. Pengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 
kegiatan sesuai dengan strategi Tahlil al-Akhta’. 
2. Pengembangkan instrument penilaian sesuai dengan strategi Tahlil al-
Akhta’. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Secara umum tujuan penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman siswa Pelajaran Bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut Kelas V MI 
Nurussalam Patianrowo Nganjuk, dan secara khusus tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Untuk menganalisis penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ dalam 
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Arab materi 
Na’at dan Man’ut kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk. 
2. Untuk Menganalisis Peningkatan Pemahaman siswa pada mata pelajaran 





E. Lingkup Penelitian 
 Agar penelitian dapat terfokus pada tujuan yang akan dicapai dan tidak 
terdapat kesimpangsiuran pembahasan, maka penulis memberikan batas 
pengkajian sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V adalah Pembelajaran Na’at dan 
Ma’ut pada bab Ghurfatul Mudzakaroh mata pelajaran Bahasa Arab 
2. Pemahaman yang diajarkan adalah memuat materi mengenai Tarkib Na’at 
dan Ma’ut. 
3. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kelas V MI Nurussalam 
Patianrowo Nganjuk. Tepatnya pada semester ganjil tahun ajaran 2019-
2020. 
4. Strategi yang digunakan yakni strategi Tahlil Al-Akhta’ 
5. Kompetisi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetisi Dasar: 
3.3. Memahami Bentuk kata, frase, dan kalimat sederhana terkait Topik: 
 لاا ,ةقيدحلا يف ,ةركاذملاو سولجلا ةفرغلناو  
 
Indikator: 
3.3.1. Menjelaskan Pengertian Tarkib Na’at dan Ma’ut 
3.3.2. Menyebutkan Ciri-ciri Tarkib Na’at dan Ma’ut 





3.3.4. Menjelaskan analisis Tarkib Na’at dan Ma’ut terhadap teks bacaan 
ةركاذملا ةفرغ. 
 
F. Signifikasi Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dalam bidang pendidikan mengenai strategi dalam menyampaikan materi 
mata pelajaran Bahasa Arab, juga untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
Tahlil Al-Akhta’ terhadap pemahaman siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Meningkatkan mutu Madrasah Ibtidaiyah melalui peningkatan 
pemahaman mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas V MI Nurussalam 
Patianrowo Nganjuk. 
b. Bagi Guru 
 Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman baru untuk 
menggunakan beberapa strategi pembelajaran yang Inovatif dalam 
melakukan proses belajar mengajar salah satunya mengenai penerapan 
strategi Tahlil Al-Akhta’. 
c. Bagi Siswa 
 Memberikan suasana yang menyenangkan dalam porses 
pembelajaran sehingga lebih mudah dalam memahami materi yang 




d. Bagi Peneliti 
 Peneliti mendapatkan wawasan ilmu dan pengalaman baru setelah 






1. Pengertian Pemahaman 
 Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti 
benar, sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara 
memahami.6 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemahaman 
berarti sebuah cara atau proses perbuatan dalam memahami suatu hal 
dengan benar dan tepat.7 Menurut sadiman, pemahaman adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan dan menafsirkan, 
menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 
pengetahuan yang pernah diterimanya.8 Pemahaman juga merupakan hasil 
proses kelanjutan mengetahui mengenai sebuah konsep yang telah 
dipelajari, berawal dari tahu kemudian memahami dan dibuktikan dengan 
pemaparan sebuah konsep. 
 Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar. Dengan 
kata lain pemahaman dapat diartikan mengerti tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi Secara bahasa pemahaman adalah usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman seorang siswa terhadap apa 
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yang ia pelajari terkait materi atau topik tertentu.9 Untuk menguasai sebuah 
ilmu dengan sepenuhnya, sesorang harus paham betul mengenai sebuah 
konsep, dengan itu seseorang akan berjalan sesuai dengan pemahamannya 
berawal dari pemahaman sederhana sampai dengan pemahaman yang sulit 
 Jadi, dapat disimpulkan dari berbagai pengertian di atas,  
pemahaman merupakan suatu modal awal seseorang dalam mengerti dalam 
sebuah konsep dengan ditunjukkan dalam bentuk penjelasan dan paparan 
dengan kata-kata sendiri. 
2. Indikator Pemahaman 
 Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman 
mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pada pengetahuan. 
Dengan pengetahuan seseorang belum tentu memahami sesuatu yang 
dimaksud secara mendalam, hanya sekedar tahu tanpa bisa menangkap apa 
makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. 
 Menurut Taksonomi Bloom Ranah Kognitif (C2), Adapun indikator 
pemahaman yang dapat digunakan untuk mengetahui ukuran keberhasilan 
siswa dalam memahami suatu konsep ialah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan materi yang dipelajari. 
b. Mendiskusikan materi dengan teman-temannya. 
c. Mencontohkan sesuatu sesuai dengan materi. 
d. Membedakan antara teori satu dengan lain. 
                                                             





e. Menghitung dengan menyelesaikan sebuah soal. 
f. Menyimpulkan dengan menuliskan kesimpulan dari sesuatu materi. 
g. Merangkum hal-hal yang penting mengenai materi.10 
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pemahaman 
 Keberhasilan siswa dalam memahami dapat disebabkan oleh faktor-
faktor yang mendukungnya. Faktor-faktor tersebut meliputi:11 
a. Tujuan 
 Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai 
dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dan perjalanan proses 
belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan 
pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran. 
b. Guru 
 Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. 
Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik 
menjadi orang yang cerdas. Di dalam satu kelas anak didik satu berbeda 
dengan lainya nantinya akan mempengaruhi pula dalam keberhasilan 
belajar. Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru dituntut untuk 
memberikan suatu pendekatan atau belajar yang sesuai dengan keadaan 
anak didik, sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
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c. Anak didik 
 Anak didik (siswa) adalah orang yang dengan sengaja datang ke 
sekolah. Maksudnya anak didik di sini tidak terbatas oleh usia, baik usia 
muda, usia tua atau telah lanjut usia. Anak didik yang berkumpul di 
sekolah, mempunyai bermacam-macam karakteristik kepribadian, 
sehingga daya serap (pemahaman) siswa yang dapat juga berbeda- beda 
dalam setiap bahan pelajran yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 
terdapat tingkatan keberhasilan yaitu tingkat maksimal, optimal, 
minimal dan kurang untuk setiap bahan yang dikuasai anak didik. 
d. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru 
dengan anak didik dalm kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran 
ini, meliputi bagaimana guru menciptakan metode dan media 
pembelajaran serta evaluasi pengajaran. Di mana hal-hal tersebut jika 
dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
e. Bahan dan Alat Evaluasi 
 Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam 
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 
ulangan. Guru berperan dalam pembuatan alat evaluasi. Validitas dan 
realibilitas data dari hasil evaluasi itulah yang mempengaruhi 





f. Suasana Evaluasi 
 Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan di dalam kelas. Besar 
kecilnya jumlah anak didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan 
mempengaruhi suasana kelas. Suasana yang tenang, tertib, dan disiplin 
ketika berlangsungnya evaluasi (ujian) dapat mencapai keberhasilan 
pengajaran. 
 
B. Mata Pelajaran Bahasa Arab 
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab 
 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang belakangan 
ini banyak ditekuni oleh masyarakat untuk dipelajari dan ditelaah, baik 
yang berorientasi pada pendekatan normative dan spiritualis dengan 
berkeyakinan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama karena Al 
Quran diturunkan dengan bahasa Arab.12 
 Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap 
bahasa Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu 
kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami 
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa 
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan 
                                                             





berbahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami 
sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadis, serta kitab-kitab 
berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.13 
 Khusus bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat gejala 
penggunaannya di masyarakat, bisa jadi sebagai bahas asing bisa juga 
sebagai bahasa kedua. Bagi lingkungan atau atau masyarakat umumnya 
bahasa Arab adalah bahasa asing, karena bukan merupakan bahasa 
pergaulan sehari-hari. Ini bisa kita saksikan di sekolah-sekolah islam 
umumnya dan Taman Kanak- kanak samapai perguruan tinggi, bahasa 
Arab diposisikan sebagai bahasa asing, termasuk kedudukannya dalm 
kurikulum. Hal lain yang dapat dijadikan indikator keasingannya di 
sekolah-sekolah adalah bahwa bahasa Arab tidak digunakan sebagai 
bahasa pengantar pelajaran, tetapi sebagai materi pelajaran.14 
 Materi yang diambil oleh peneliti sendiri materi Na’at dan Ma’ut 
pada bab Ghurfatul Mudzakaroh dalam bahasa Indonesia yang artinya 
Ruang Tamu, yang mana materi ini tentang semua yang ada di dalam 
Ruang tamu, seperti: bunga, pohon, air mancur, ikan, dan sebagainya. 
Adapun kompetensi dasar dan indikator untuk meningkatkan 
keterampilan menulis dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel 2.1  
Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetisi Dasar Indikator 
3.3. Memahami Bentuk kata, 
frase, dan kalimat 
sederhana terkait Topik: 
 سولجلا ةفرغ
 ,ةقيدحلا يف ,ةركاذملاو
لاالناو  
 
3.3.1. Menjelaskan Pengertian 
Tarkib Na’at dan Ma’ut 
3.3.2. Menjelaskan Ciri-ciri 
Tarkib Na’at dan Ma’ut 
3.3.3. Mengidentifikasi Tarkib 
Na’at dan Ma’ut 
 pada teks bacaan. 
3.3.4. Mendemontrasikan hasil 
analisis  kesalahan teks 
bacaan ةركاذملا ةفرغ 
 
2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab 
a. Tujuan mata pelajaran bahasa Arab 
 Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
Arab, baik lisan maupun tulisan, yang mencakup empat 
kecakapan berbahsa, yakni menyimak (istima’), berbicara 
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) 
2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab 
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 
3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 




demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas 
budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.15 
b. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Arab 
 Ruang lingkum mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan 
madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di 
kebun, di madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, 
kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah dan rekreasi.16 
 
C. Qowaid Bahasa Arab 
1. Pengertian Qowaid Bahasa Arab 
 Qowaid merupakan bentuk jama dari kata Qoidah yang artinya 
aturan, undang-undang.17 Qowaid bahasa Arab adalah aturan-aturan 
atau kaidah-kaidah yang terdapat dalam penyusunan kalimat bahasa 
Arab. Qowaid bahasa Arab dipelajari agar pemakai bahasa mampu 
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2. Pembagian Qowaid Bahasa Arab  
 Qowaid Bahasa Arab terbagi menjadi 2 yaitu: 
a. Nahwu 
 Nahwu menurut bahasa berarti seperti, contoh, misalnya, 
bagian dan sebagainya.18 Sedangkan menurut Syeikh Mustofa Al-
Ghuyalaini adalah ilmu tentang kaidah-kaidah yang dengannya 
diketahui keadaan kata bahasa Arab dari segi i’rab dan mabninya. 
Artinya dari segi susunannya kita bisa mengetahui akhir kata 
tersebut dalam keadaan rafa, nashab, jar atau jazem ketika berada 
dalam suatu kalimat.19 
b. Sharaf 
 Sharaf menurut bahasa berarti memalingkan, menolak, dan 
menyesatkan.20 Sedangkan menurut Syeikh Mustofa Al-Ghuyalaini 
adalah ilmu yang mengkaji akar kata untuk mengetahui bentuk-
bentuk kata bahasa Arab dengan segala ikhwalnya di luar i’rab dan 
bina. Dalam ilmu sharaf, kata-kata yang dibahas dari sisi perubahan 
bentuknya, i’lal, idgham, dan ibdal, juga hal-hal yang harus terjadi 
dalam pembentukan kata sebelum menjadi kalimat.21 
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3. Na’at dan Ma’ut 
a. Pengertian Na’at dan Man’ut 
 Na’atadalah tabi’ yang berfungsi untuk menunjukkan sifat 
pada isim sebelumnya.  Man’ut adalah kata-kata benda yang disifati. 
Seperti: لضافلا لجرلا ءاج (لضافلا: sebagai Na’at dan لجرلا: 
sebagai Man’ut) Dibaca marfu’ dengan tanda dhummah karena ia 
merupakan tabi’ pada isim yang marfu’.22 
b. Tujuan Na’at dan Ma’ut 
 Dengan demikian Na’at dan Man’ut memiliki tujuan-tujuan 
yang pokok23, antara lain: 
1) At-Takhsis  : untuk Menghususkan  دهتجم بلاط اذه 
2) Al-Madh  : untuk memuji    ميحرلا نمحرلا الله مسب   
3) At-Tarahhim : untukmengasihi زوجعلا ىلع تقفشا
 فيعضلا 
4) At-Taukiid  : untuk menguatkan ةخفن روصلا ىف خفن اذاف
 ةدحاو 
5) Ad-Dhamm : untuk mencela ناطيشلا نم اللهاب ذعتساف
 ميجرلا 
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c. Pembagian Na’at dan Man’ut 
 Na’at terbagi menjadi dua macam24:  
1) Na’at Haqiqi : isim yang menunjukkan sifat isim yang 
diikutinya. Contohnya:  لضافلا لجرلا ءاج 
 Na’at haqiqi mengikuti isim yang diikutinya/man’utnya 
dalamempat perkara yaitu: dalami’robnya, bentuk ma’rifat, 
nakiroh, jumlah (mufrod, tatsniyah ataupun jama’) dan jenisnya 
(mudzakar atau muannatsnya).  
 Contohnya:   , لضافلا لجرلا ءاج, نلاضافلا نلاجرلا ءاج
نولضافلا لاجرلا ءاج 
 Apabila man’ut (yang disifati) berupa jamak tidak berakal, 
maka Na’athaqiqi boleh berupa isim mufrod, muannats atau 
jamak muannats. Contohnya: تايلاعلا و ةيلاعلا لابجلا 
2) Naat sababi: isim yang menunjukkan sifat pada isimyang punya 
hubungan dengan isim yang mengikutinya. Contohnya  ءاج
هوخا لضافلا لجرلا 
 Adapun Na’at sababi harus selalu berbentuk mufrod dan 
mengikuti isim yang diikutinya dalamhal ma’rifat-nakirohnya, 
dan harusmengikuti pada kalimat yang jatuh setelahnya dalam 
mudzakar dan muannatsnya. Contohnya:   لضافلا لجرلا ءاج




                                                             




D. Strategi Pembelajaran Tahlil Al-Akhta’ 
1. Pengertian Strategi 
a. Pengertian Strategi 
 Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran 
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu.25 
b. Sembilan Strategi Aktivitas dalam Pembelajaran 
 Strategi pembelajaran meliputi sembilan aktivitas dalam 
pembelajaran yakni:26 
1) Menarik perhatian peserta didik 
2) Memberikan informasi tujuan pembelajaran pada peserta didik 
3) Mengulang pembelajaran yang bersifat prasyarat untuk 
memastikan peserta didik menguasainya 
4) Memberikan stimulus 
5) Memberikan petunjuk cara mempelajari materi yang 
bersangkutan 
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c. Klasifikasi strategi pembelajaran 
 Strategi pembelajaran dapat dikelompokkan atau 
diklasifikasikan dengan menggunakan segipeninjauan yang 
berbeda-beda. Secara garis besar, strategi pembelajaran dapat 
dikelompokkan27: 
1) Ditinjau dari kompetensi/tujuan pembelajaran: 
a) Strategi pembelajaran kognitif  
b) Strategi pembelajaran psikomotorik 
c) Strategi pembelajaran kognitif  
2) Ditinjau dari letak kendali belajar 
a) Kendali belajar pada siswa 
b) Kendali belajar pada guru 
3) Ditinjau dari jenis materi yang dipelajari 
a) Strategi pembelajaran fakta 
b) Strategi pembelajaran konsep 
c) Strategi pembelajaran prinsip (dalil) 
d) Strategi pembelajaran prosedur 
4) Ditinjau dari besar kecilnya kelompok yang belajar 
a) Strategi pembelajaran kelompok besar 
b) Strategi pembelajaran kelompok kecil 
c) Strategi pembelajaran individual 
                                                             




5) Ditinjau dari segi cara perolehan ilmu pengetahuan 





6) Ditinjau dari segi interaksi dan arah informasi antara guru dan 
siswa 
a) Strategi pembelajaran non-aktif 
b) Strategi pembelajaran overaktif 
c) Strategi pembelajaran interaktif 
d) Strategi pembelajaran satu arah 
e) Strategi pembelajaran dua arah 
f) Strategi pembelajaran multi arah 
g) Strategi pembelajaran kooperatif 
7) Ditinjau dari segi aktualitas, letak dan hubungan antar sumber 
belajar dengan siswa 
a) Strategi pembelajaran tatap muka 
b) Strategi pembelajaranjarak jauh 
c) Kontekstual 
2. Pengertian Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
 Strategi berasal dari kata Yunani, strategia, yang berarti ilmu perang 




suatu seni merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara 
mengatur posisi atau siasat berperang angkatan darat atau laut.28 Strategi 
pembelajaran juga dapat diartikan setiapkegiatan yang dipilih, yang 
dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada siswa dalam menuju 
teracapinya tujuan pembelajaran tertentu.29 
 Jadi, Strategi Tahlil Al-Akhta’ adalah aktifitas membaca teks dengan 
menganalisa secara cermat teks bacaan salah yang diberikan guru 
sehingga menjadi teks bacaan yang benar sesuai kaidah tata bahasa Arab 
Nahwu dan Sharf. 
3. Langkah-langkah Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
Adapun langkah-langkah pembelajarnnya sebagai berikut30: 
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
b. Setiap kelompok diberikan teks bacaan lengkap dengan harakatnya 
tetapi ada banyak kesalahan dalam pemberian harakat, 
ketidaksesuaian kata kerja dengan dhamir dan lain sebagainya 
menurut kaidah nahwu dan sharf 
c. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengoreksi teks tersebut 
dan memperbaikinya sesuai kaidah tata bahasa Arab 
d. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan kembali teks 
tersebut dengan memberikan alasan yang sesuai 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
a. Kelebihan Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
1) Siswa lebih semangat dalam pembelajaran 
2) Melatih siswa bekerjasama 
3) Melatih siswa berdiskusi 
4) Saling memberikan pengetahuan 
5) Menciptakan pembelajaran aktif dan interaktif 
b. Kekurangan Strategi Tahlil Al-Akhta’ 
1) Pempersiapkan pembelajaran jauh hari 
2) Menguras tenaga dan pikiran peserta didik dengan berpikir 
tingkat tinggi. 
 
E. Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa Arab Materi Na’at 
dan Ma’ut Melalui Strategi Tahlil Al-Akhta’  
 Pemahaman mengenai mata pelajaran itu sangat penting bagi siswa, 
apalagi pemahaman mengenai materi-materi yang sulit untuk dipahami 
seperti: kaidah-kaidah tata bahasa yang harus menggunkan pemahaman 
tingkat tinggi dan cukup ketelitian. Oleh karena itu untuk mempermudah 
siswa dalam memahami kaidah-kaidah tata bahasa dalam Bahasa Arab 
seperti materi Na’at dan Man’ut (Kata Sifat) dianjurkan memilih strategi 
yang cocok untuk diterpkan sesuai dengan kemampuan siswa dan materi. 
 Penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ sangat cocok untuk 




dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai oleh 
siswa cukup luas dan tentunjunya sedikit rumit, selain itu guru dapat 
mengetahui sejauh mana siswa menguasai dan paham bahan pelajaran yang 
disampaikan dan menyesuaikan kemampuan kemampuan peserta didik. 
 Penerapan strategi ini dapat menjadikan proses pembelajaran 
pembelajaran Inovatif (Inovative Learning) dan mendorong siswa untuk 
memahami manfaat belajar sehingga akan memberikan stimulus dan respon 
kepada mereka untuk rajin belajar. Sedangkan strategi Tahlil Al-Akhta’ 
dilakukan dengan cara guru memberikan bacaan materi pelajaran yang 
harus diamati, dibaca dan dipahami oleh peserta didik dengan terlebih 
dahulu memberi bimbingan kepada siswa mengenai analisis kesalahan 
bahasa Arab. Dengan itu siswa menelaah penyebab keslahan itu terjadi juga 
membetulkannya serta alasannya dan dipaparkannya ke depanteman-
temannya. 
 Pembelajaran menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ merupakan 
bagian dari pembelajaran aktif dan sekaligus pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga akan memotivasi peserta didik dalam belajar dan 
mengurangi kejenuhan peserta didik ketika berada di dalam kelas. Hal ini 
akan membuat hasil belajar peserta didik dapat maksimal. Pembelajaran 
dengan pendekatan ini juga akan menjadi lebih bermakna, menemukan 
situasi baru ketika belajar di kelas dan mampu menyelesaikan permasalahan 






A. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research), karena penelitian ini dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Melalui penelitian tindakan kelas, 
peneliti dapat menentukan sendiri metode atau strategi yang akan digunakan 
untuk meningkatkan semangat beserta mengembangkan keterampilan peserta 
didik dalam proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 
 Tujuan utama penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas. Peneliti akan terlibat dalam 
penelitian empat langkah prosedur PTK, yaitu merumuskan masalah 
(planning), melaksanakan tindakan (action) dan pengamatan (observing), 
merefleksikan hasil pengamatan (reflecting), dan perbaikan perencanaan 
(replanning).31 
 Dalam penelitian tindakan kelas terdapat lima model penelitian, yaitu: (1) 
model Kurt Lewin, (2) model kemmis dan Mc Taggart, (3) model John Elliot, 
(4) model Hopkins (5) model Dave Ebbutt.32 
 Karena penelitiannya merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti 
memilih menggunakan model Kurt Lewin. Kurt Lewin menyatakan bahwa 
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dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu Perencanaan (Planning), 
Aksi atau Tindakan (Acting), Observasi (Observing), dan Refleksi 
(Reflecting)33. Keempat langkah yang dikenal dengan istilah Model Kurt Lewin 
dapat digambarkan pada halaman selanjutnya sebagai berikut:34 
 
Gambar 3.1 
PTK Model Kurt Lewin 
 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat penelitian: MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk. 
b. Waktu penelitian: Semester ganjil tahun ajaran 2019-2020. 
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2. Subyek penelitian 
 Subyek dalam penelitia ini adalah siswa siswi MI Nurussalam 
Patianrowo Nganjuk kelas V tahun ajaran 2019-2020 dengan jumlah 28 
siswa dalam satu kelas. 
 
C. Variabel yang Diteliti 
 Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk 
menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu: 
a. Variabel input: Siswa-siswi kelas V MI Nurussalam Patianrowo 
Nganjuk tahun ajaran 2019-2020. 
b. Variabel proses: Penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’. 
c. Variabel output: Peningkatan pemahaman materi Fi Na’at dan Ma’ut 
pada mata pelajaran bahasa Arab. 
 
D. Rencana Tindakan 
 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) Model Kurt Lewin, yang dirancang menjadi dua siklus, yakni siklus 
I dan siklus II. Namun sebelum melaksanakan siklus I dan siklus II, peneliti 
melaksanakan pra siklus. Pada setiap siklus ada empat tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
1. Pra siklus 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah dengan 




melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab, dan siswa 
siswi kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk pada waktu renggang 
masing-masing. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti 
antara lain: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan peserta 
didik. 
3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan 
peserta didik. 
4) Membuat lembar kerja peserta didik. 
5) Membuat instrumen penilaian. 
b. Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan yang telah dirumuskan pada 
RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar 




d) Guru melakukan presensi  
e) Siswa mengingat apayang telah dipelajari pada pertemuan yang 
lalu 
f) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
sekilas tentang (apa saja yang ada di Ruang Tamu) sebagai awal 
komunikasi guru sebelum melaksanakan pembelajaran inti 
g) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan yang akan 
dilakukan hari dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 
2) Kegiatan inti 
a) Siswa mengamati gambar mengenai barang-barang yang ada di 
Rumah. 
b) Siswa menjawab pertanyaan guru  
c) Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai Na’at dan Man’ut 
d) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
e) Setiap kelompok diberikan teks bacaan lengkap dengan 
harakatnya tetapi ada banyak kesalahan dalam pemberian 
harakat, ketidaksesuaian Na’at dan Man’utnya menurut kaidah 
nahwu  
f) Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengoreksi teks tersebut 
dan memperbaikinya sesuai kaidah tata bahasa Arab 
g) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan kembali 




h) Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja siswa tersebut agar tidak 
terjadi kesalahan. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 
b) Guru melakukan evaluasi pembelajaran 
c) Guru bersama siswa membaca doa 
d) Guru menutup pembelajaran dengan salam 
c. Observasi 
 Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran 
2) Mengamati tindakan siswa-siswi saat megikuti pembelajaran 
3) Mengamati respon siswa-siswi dalam menangkap pembelajaran. 
d. Refleksi 
 Berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil observasi 
atau pemantauan serta rencana bagi tindakan siklus selanjutnya. 
1) Kegiatan refleksi diawali dengan memerikasa hasil pengamatan 
setelah observasi. 
2) Merevisi proses pembelajaran yang ketika siswa mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran 





3. Siklus II 
a. Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti 
antara lain: 
1) Identifikasi masalah pada siklus I dan penerapan alternatif 
pemecahan masalah. 
2) Membuat ulang rencana pelaksanaan pembelajaran 
3) Mempersiapkan barang dan fasilitas yang dibutuhkan di kelas saat 
Penelitian 
4) Mengembangakan format evaluasi pembelajaran 
b. Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan yang telah dirumuskan pada 
RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar 
c) Guru mengajak doa bersama-sama 
d) Guru melakukan presensi  
e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
sekilas tentang (apa saja yang ada di Ruang Tamu) sebagai awal 




f) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan yang akan 
dilakukan hari dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 
2) Kegiatan inti 
a) Siswa mengamati gambar mengenai barang-barang yang ada di 
Rumah. 
b) Siswa menjawab pertanyaan guru  
c) Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai Na’at dan Man’ut 
d) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok terdiri dari 2 
anak 
e) Setiap kelompok diberikan teks bacaan lengkap dengan 
harakatnya tetapi ada banyak kesalahan dalam pemberian 
harakat, ketidaksesuaian Na’at dan Man’utnya menurut kaidah 
nahwu  
f) Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengoreksi teks tersebut 
dan memperbaikinya sesuai kaidah tata bahasa Arab 
g) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan kembali 
teks tersebut denganmemberikan alasan yang sesuai 
h) Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja siswa tersebut agar tidak 
terjadi kesalahan. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 




c) Guru bersama siswa membaca doa 
d) Guru menutup pembelajaran dengan salam 
c. Observasi 
 Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran 
2) Mengamati tindakan siswa-siswi saat megikuti pembelajaran 
3) Mengamati respon siswa-siswi dalam menangkap pembelajaran. 
d. Refleksi 
 Berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil observasi 
atau pemantauan serta rencana bagi tindakan siklus selanjutnya  
1) Kegiatan refleksi diawali dengan memerikasa hasil pengamatan 
setelah observasi. 
2) Merevisi proses pembelajaran yang ketika siswa mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran. 











E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data yang diambil pada penelitian ini adalah: 
a. Siswa 
 Siswa menjadi sumber data dalam penelitian ini karena untuk 
mendapatkan data mengenai pemahaman peserta didik materi Na’at dan 
Man’ut dalam proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab. 
b. Guru 
 Guru menjadi sumber data dalam penelitian ini karena untuk melihat 
tingkat keberhasilan peningkatan pemahaman peserta didik materi 
Na’at dan Man’ut dalam proses pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Arab. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti dapat menggunakan 
beberapa teknik dalam pengumpulan data, antara lain: 
a) Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
akan diamati.35 Observasi ini menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur tingkat aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar bahasa 
                                                             




Arab pada materi Na’at dan Man’ut dan juga aktivitas guru dalam 
menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’.  
b) Wawancara 
 Wawancara merupakan bentuk komunikasi secara verbal antara dua 
orang (pewawancara dan responden) baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu.36 
Wawancara ini menggunakan lembar wawancara untuk mengetahui 
kesulitan apa saja yang dialami oleh guru ketika mengajar dan juga 
keadaan siswa saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar untuk 
dijadikan data penelitian. 
c) Tes 
 Tes adalah salah satu jenis alat untuk memperoleh data numerik atau 
alat untuk melakukan pengukuran yang hasilnya dimanfaatkan sebagai 
salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi.37 Tes tulis 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada 
materi Na’at dan Ma’ut dalam pembelajaran yang menggunakan strategi 
Tahlil Al-Akhta’. Untuk jenis Tes Tulisnya yaitu dengan menggunakan 
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 Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 
yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.38 Dengan dokumentasi 
peneliti dapat memperoleh data tambahan sebagai informasi pendukung 
seperti daftar nilai, foto, video ataupun perangkat pembelajaran dan lain 
sebagainya. 
 
F. Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik diskriptif kualitatif. Diskriptif kualitatif 
merupakan suatu kegiatan mendiskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada,baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan dan 
penelitian ini lebih berfokus pada proses dan hasil akhir. 
 Dalam menentukan keberhasilan atau persentase hasil belajar dalam 
pembelajaran bahasa arab, maka analisa yang digunakan adalah dengan 
membandingkan hasil belajar antar siklus yaitu antara siklus I dengan siklus II, 
cara yang digunakan peneliti dalam menganalisa data sebagai berikut 
 
 
                                                             




1. Penilaian observasi aktivitas peserta didik dan guru 
 Menghitung hasil dari teknik pengumpulan data observasi aktivitas 




 x 100........ (Rumus 3.1) 
2. Penilaian pemahaman individual 
 Diperoleh dari hasil tes pemahaman siswa dalam pembelajaran 
Bahasa arab, materi Na’at dan Man’ut. Tes ini berupa lembar kerja yang 





Jumlah Soal Nilai Persoal Nilai 
8 5 40 
8 5 40 
5 4 20 




 x 100 ........ (Rumus 3.2) 
3. Nilai rata-rata pemahaman siswa 
 Setelah nilai tes pemahaman siswa diketahui, kemudian peneliti 
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa yang selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa kelas V, sehingga akan diperoleh nilai rata-rata 




 𝒙 =  
 𝒙
 𝒏
 ...... (Rumus 3.3) 
Keterangan : 
𝑥 = Nilai rata-rata 
Σ x = Jumlah nilai siswa 
Σ n = Jumlah siswa 
 Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata pemahaman siswa 
adalah sebagai berikut: 
90-100  = Sangat Baik 
80-89   = Baik 
65-79   = Cukup 
56-64   = Kurang 
0-55   = Sangat Kurang 
4. Penghitungan persentase ketuntasan klasikal 




 x 100%.............................. (Rumus 3.4) 
keterangan: 
P = Persentase yang akan dicari 
F = Jumlah siswa yang tuntas 















G. Indikator Kinerja 
 Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
meningkatkan proses pembelajaran di kelas.  
 Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dilihat dari hasil siklus I dan siklus 
II,  adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah: 
1. Nilai observasi guru mencapai minimal 80. 
2. Nilai observasi siswa mencapai minimal 80. 
3. Nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik minimal 
70 
4. Nilai ketuntasan seluruh siswa minimal 75%. 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
1. Guru 






a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan 
b. Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar mengajar 
c. Mitra kerja peneliti dan pengambilan data 
2. Peneliti 
Nama : Muhammad Choiru Syahdan 
Bertugas : 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanan kegiatan 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
c. Membuat instrumen penilaian 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus, guna 
mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik materi Na’at dan Ma’ut 
melalui strategi Tahlil Al-Akhta’ pada kelas V MI Nurussalam Patianrowo 
Nganjuk dengan jumlah 28 peserta didik. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflection). 
 Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara guru dan siswa, observasi 
aktivitas guru dan siswa, nilai belajar siswa, dan dokumentasi. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
1. Pra Siklus 
 Tahap pra siklus dilaksanakan pada hari senin tanggal 7 Oktober 
2019, peneliti mendatangi sekolah untuk meminta izin kepada pihak sekolah 
agar dapat melakukan penelitian tindakan kelas di MI Nurussalam. Tahap 
ini dilakukan untuk mencari data awal mengenai bagaimana keadaan proses 
belajar mengajar guru dan peserta didik ketika di kelas sebelum peneliti 
melaksanakan proses penelitian. 
 Peneliti bertemu dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran 
bahasa Arab MI Nurussalam, setelah melakukan wawancara dengan beliau, 
dan memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di MI 




peneliti meneliti pemahaman siswa mengenai teori bahasa Arab (Nahwu 
dan Shorofnya). Karena itu merupakan modal awal siswa dalam memahami 
kalimat dan arti dalam bahasa Arab. 
 Berdasarkan wawancara yang lakukan peneliti dengan guru 
matapelajaran bahasa Arab dapat diketahui terdapat beberapa kendala yang 
berdampak pada tingkat pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran 
bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut. Kendala tersebut diantaranya guru 
masih sering menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses 
mengajar. hal seperti itu membuat siswa cenderung tidak aktif dan bosan 
ketika pelajaran berlangsung, dalam proses pembelajaran itu sendiri siswa 
kerap belajar berkelompok dengan siswa yang pandai dalam materi tersebut. 
 Karena materi yang diambil peneliti sudah diajarkan oleh Ibu 
Zumrotul Mahmudah diawal semester ganjil, peneliti mendapat hasil tes 
tulis peserta didik pada materi Na’at dan Man’ut sebagai dokumentasi data 
awal untuk merancang siklus I dan siklus II. 
 Berikut adalah data hasil tes tulis peserta didik mata pelajaran 











Gambar 4.1  
Diagram Persentase Ketuntasan Pemahaman Pra Siklus  
 
 Berdasarkan diagram di atas yang menunjukkan perolehan hasil dari 
pra siklus peserta didik pada materi Na’at dan Man’ut masih belum 
mencapai hasil yang maksimal. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemahaman siswa kelas V MI Nurussalam terhadap mata pelajaran bahasa 
Arab materi Na’at dan Man’ut  masih rendah. Terbukti dari nilai rata-rata 
peserta didik masih 67,6 (cukup), nilai tersebut masih dibawah KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. Dari KKM yang ditetapkan hanya 14 siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM dan 14 siswa lainya masih belum dapat 
mencapai KKM, sehingga dapat dikalkulasikan dalam persentase 
ketuntasan belajar secara keseluran berjumlah 50% (kurang). 
 Melihat hasil dari pra siklus yang menunjukkan masih rendahnya 
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at 
dan Man’ut, maka peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan dalam 
50%50%







pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’. 
Tindakan perbaikan yakni dengan melakukan siklus I, jika pada siklus I 
tujuan penelitian belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus II. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Arab, terutama materi Na’at dan Man’ut. 
2. Siklus I 
 Kegiatan siklus I dilaksanakan pada hari sabtu 23 November 2019 
pukul 10.00 WIB selama 2 jam pelajaran atau dengan alokasi waktu 2x35 
menit mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut menggunakan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ dengan jumlah 28 peserta didik. Tahapan-tahapan 
siklus I sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 Peneliti menyusun RPP untuk satu kali pertemuan dengan 
alokasi aktu 2x35 menit, materi yang diambil yakni mata pelajaran 
bahasa Arab dengan menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’. RPP 
yang telah disusun kemudian divalidasikan kepada dosen ahli yaitu 
Ibu Uswatun Chasanah, M.Pd.I pada hari rabu  20 November 2019. 
Kegiatan validasi ini dilakukan dengan tujuan supaya RPP yang 





 Dalam proses validasi RPP terdapat perbaikan dari Ibu 
Uswatun Chasanah, M.Pd.I mengenai indikator, komponen ABCD 
pada tujuan serta kegiatan pendahuluan dan penutup dikonkritkan. 
Setelah RPP divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru 
kolaborator untuk dipelajari dan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Membuat instrumen penelitian 
 Peneliti membuat instrumen tes dalam bentuk soal Essai 
yaitu terdapat 3 soal dengan total 21 sub soal. Instrumen yang sudah 
dibuat peneliti kemudian divalidasikan ke ibu Uswatun Chasanah, 
M.Pd.I selaku dosen ahli. 
3) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
 Lembar observasi digunakan untuk melihat dan menilai 
semua aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. Instrumen yang sudah dibuat peneliti kemudian 
divalidasikan ke ibu Uswatun Chasanah, M.Pd.I selaku dosen ahli. 
4) Menyiapkan alat dan bahan untuk proses pembelajaran. 
 Peneliti menyiapkan gambar ruang belajar, dan media kertas 
manila untuk menjelaskan materi. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan rangsangan terhadap peserta didik agar lebih mudah 






b. Tindakan (Action) 
 Tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari sabtu 23 November 
2019 pukul 10.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan ini 
dilakukan di MI Nurussalam dengan peserta didik sebanyak 28 (12 laki-
laki dan 16 perempuan) ada 3 peser tadidik yang tidak hadir. Pada 
kegiatan ini peneliti bertindak sebagai guru untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan 
divalidasikan, sedangkan guru bertindak sebagai observer atas proses 
belajar mengajar yang dilakukan peneliti dengan peserta didik. 
 Pada tahap ini ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 Pertama kali yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan 
adalah menyiapkan siswa agar siswa siap dan tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. Ketika peserta didik sekiranya sudah siap guru baru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 
dengan doa bersam-sama dengan membaca surat al-fatihah. 
Kemudin guru mengecek kehadiran peserta didik serta menanyakan 
kabar dengan mengucapkan “bagaimana kabarnya anak-anak pada 
pagi hari ini?” serentak peserta didik menjawab “pagi kak”. Guru 
mengingatkan peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan 




itu guru memberikan apersepsi denganmemegang benda sekitar dan 
bertanya “Bagaimanakah sifat benda ini?”. kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2) Kegiatan Inti 
 Pada kegiatan ini terdiri dari lima tahap yaitu mengamati 
(observation), menanya (questioning), mengeksplorasi (exploring), 
menalar (associating), mengkomunikasikan (comunication). 
Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menerapkan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ dengan menggunakan pendekatan 
Saintifik. 
 Kegiatan pertama yaitu peserta didik mengamati. Guru 
memperlihatkan sebuah gambar ruang tamu. Seterlah diperlihatkan, 
guru bertanya kepada peserta didik “apa yang kalian amati dari 
gambar ini?”, kemudian peserta didik menjawabnya dengan percaya 
diri. Guru menjelaskan sedikit mengenai gambar tersebut. 
 Selanjutnya yaitu kegiatan mengeksplorasi dimana siswa 
mendengar penjelasan guru yang sedang menerangkan materi Na’at 
dan Man’ut di depan kelas. Dengan berbekal media kertas manila 
guru mulai menjelaskan materi mulai dari pengertian, ciri-ciri, dan 
contoh Na’at dan Man’ut. 
 Setelah melaksanakan kegiatan mengeksplorasi peserta 




berkelompok dibagi menjadi enam kelompok yang terdiri dari empat 
siswa setiap kelompoknya. Setiap kelompok akan diberikan lembar 
kerja peserta didik yang berupa teks bacaan lengkap dengan 
harakatnya tetapi masik banyak ada kesalahan dalam pemberian 
harakat dan ketidaksesuaian Na’at dan Man’utnya menurut kaidah 
Nahwu Sharaf. Setiap kelompok diminta untuk mengoreksi teks 
tersebut dan memperbaikinya sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 
 Sebelum proses diskusi kelompok guru menjelaskan kepada 
peserta didik mengenai lembar kerja yang sudah dibagikan kepada 
setiap kelompok “adek-adek coba dilihat lembar kerjanya, coba 
kalian kerjakan sesuai dengan perintah yang sudah tertera di situ, 
jika ada pertanyaan yang kurang paham bisa ditanyakan kepada 
kakak”. 
 Ketika diskusi kelompok berlangsung, guru berkeliling guna 
mendampingi siswa yang kemunginan belum paham dan ingin 
bertanya mengenai maksud lembar kerja. Begitu juga guru 
senantiasa menjaga kenyamanan dan kekondusifan peserta didik 
dalam mengerjakan lembar kerja. 
 Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, peserta didik 
masuk tahap yang terakhir yaitu mengkomunikasikan. Di mana 
peserta didik diminta untuk presentasi di depan kelas setiap 




kelompoknya masing-masing yag berupa ulasan yang berupa 
alasan-alasan tertentu. 
 Terakhir guru memberikan klarifikasi kepada seluruh peserta 
didik mengenai jawaban setiap kelompok yang berada di depan 
kelas. Dengan itu peserta didik paham betul dengan jawaban yang 
benar dengan mengulas beberapa persoalan yang dihadapi beserta 
alasan yang memahamkan peserta didik 
3) Kegiatan Penutup 
 Pada kegiatan ini siswa pertama-tama diminta untuk 
menyimpulkan pelajaran hari ini kemudian menyimpulkan bersama-
sama. Guru melakukan penilain mengenai lembar kerja siswa dan 
memberikan arahan tentang rencana tindak lanjut. Guru juga 
memberikan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan berikutnya. Terakhir guru mengucapkan salam dan 
berdoa dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama. 
c. Pengamatan (Observing) 
 Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik. 
Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi guru dan siswa 
yang sudah peneliti susun dan validasi. Adapun haasil observasi yang 






1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 Pada tabel observasi aktivitas guru, terdapat 8 poin pokok 
yang harus diamati oleh observer yaitu: membuka pembelajaran, 
kegiatan inti, strategi yang digunakan, media dan sumber belajar, 
penguatan, penilaian proses dan hasil, penggunaan bahasa, dan 
kepribadian guru. 
 Berikut adalah hasil observasi kegiatan guru saat proses 
pembelajaran menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada materi 
Na’at dan Man’ut: 
 
Gambar 4.2  
Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
 Berdasarkan diagram di atas jumlah skor yang didapat dari 
aktivitas guru adalah 136 dari skor ideal 148 sehingga skor akhir 
yang yakni 91,8 (sangat baik), hasil tersebut termasuk dalam tingkat 














 Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat, namun masih ada kegiatan yang 
kurang maksimal seperti memotivasi peserta didik agar semangat 
belajar, menguasai kelas, memberikan penguatan, dan membuat 
refleksi untuk peserta didik sehingga peneliti akan memperbaiki 
pada siklus selanjutnya.. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 
Tahlil Al-Akhta’ pada materi Na’at dan Man’ut. 
 Berikut adalah hasil observasi aktivitas siswa saat proses 
pembelajaran menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada materi 
Na’at dan Man’ut: 
 
Gambar 4.3 
















 Berdasarkan diagram di atas jumlah skor yang didapat dari 
aktivitas siswa adalah 57 dari skor ideal 64 sehingga skor akhir yang 
didapat yakni 89 (baik), hasil tersebut termasuk dalam tingkat 
penguasaan berkriteria baik.  
 Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat, namun masih ada beberapa kegiatan 
yang kurang maksimal dalam pelaksanaanya seperti belum 
termotivasi adanya ice breaking, masih ada beberapa siswa yang 
enggan berdiskusi dengan kelompoknya, siswa kurang 
memperhatikan ketika guru mengjelaskan klarifikasi hasildiskusi 
setiapkelompok, dan siswa masih malu ketika menyimpulkan 
pelajaran di depan kelas didik sehingga peneliti akan memperbaiki 
pada siklus selanjutnya. 
3) Hasil Penilaian Pemahaman Peserta didik Siklus I 
 Setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ pada materi Na’at dan Man’ut, peserta 
didik diberikan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik terhadap materi tersebut. Berikut adalah diagram nilai 









 Gambar 4.4 
Nilai Rata-rata Pemahaman Siswa Siklus I 
 
 Berdasarkan diagram hasil pemahaman pada siklus I, 
diperoleh nilai rata-rata peserta didik 65,2 (kurang) dengan jumlah 
peserta didik yang tuntas 15 siswa dan 25 siswa lainya masih belum 
tuntas dan di sini terdapat 3 siswa yang tidak hadir di dalam kelas, 
nilai tertinggi yang diperoleh pada siklus I yaitu 85 dan nilai 
terendah yaitu 54. 
 Pada siklus I, hasil hasil pemahaman siswa pada materi Na’at 
dan Man’ut dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ belum 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar siswa karena nilai rata-
rata kelas masih di bawah 70 sehingga peneliti akan memperbaiki 



















4) Persentase ketuntasan peserta didik Siklus I 
 Berikut diagram persentase ketuntasan siswa pada siklus I 
dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan strategi 




Nilai Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
 
 Berdasarkan diagram hasil pemahaman pada siklus I, 
diperoleh persentase kentuntasan siswa 53,5% (kurang) dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas 15 siswa dan 25 siswa lainya masih 
belum tuntas dan di sini terdapat 3 siswa yang tidak hadir di dalam 
kelas. 
 Jadi, hasil pemahaman pada siklus I belum memenuhi 
kriteria ketuntasan hasil pemahaman siswa di mana masih di bawah 
75%. Hasil demikian menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik 
















dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ masih belum 
mencapai kriteria yang sudah ditentukan dalam indikator 
ketercapaian, maka perlu diadakan tindakan selanjutnya pada siklus 
II. 
d. Refleksi (Reflecting) 
 Berdasarkan data hasil observasi pada siklus I, bahwa masih terdapat 
banyak kekurangan-kekurangan yang menyebabkan peningkatan 
pemahaman peserta didik belum maksimal, maka peneliti dan guru 
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 
dan perlu adanya perbaikan pada siklus II. Hasil refleksi tersebut yakni: 
1) Ketika pelajaran berlangsung peserta didik belum dapat 
terkondisikan yaitu masih ada beberapa siswa yang berbicara 
sendiri. 
2) Kegiatan pembelajaran berkelompok kurang terlaksana dengan baik 
karena masih ada beberapa siswa yang enggan berdiskusi dengan 
kelompoknya 
3) Beberapa peserta didik masih malu-malu untuk menjelaskan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas. 
 Adapun hal-hal yang harus dilakukan sebagai langkah perbaikan 
pada siklus II yaitu: 
1) Mengkondisikan peserta didik saat pembelajaran dengan 




aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran tentunya juga 
konsentrasi terhadap pelajaran. 
2) Lebih aktif dalam mendampingi peserta didik saat kerja kelompok, 
sehingga diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kelompoknya 
dan tentunya terarah. 
3) Memberikan stimulus dan arahan agar peserta didik lebih percaya 
diri saat menjelaskan materi kepada temanyadan pastinya terapat 
respon yang baik. 
3. Siklus II 
 Kegiatan siklus II dilaksanakan pada hari sabtu 30 November 2019 
pukul 10.00 WIB selama 2 jam pelajaran atau dengan alokasi waktu 2x35 
menit mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut menggunakan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ dengan jumlah 28 peserta didik. Tahapan-tahapan 
siklus I sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
1) Menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Peneliti menyusun RPP untuk satu kali pertemuan dengan 
alokasi aktu 2x35 menit, materi yang diambil yakni mata pelajaran 
bahasa Arab dengan menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’. RPP 
yang telah disusun kemudian divalidasikan kepada dosen ahli yaitu 
bapak Nasrul Fu’ad, M.Pd.I pada hari kamis 28 November 2019. 




sudah disusun sesuai dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diteliti. 
 Dalam proses validasi RPP terdapat perbaikan dari bapak 
Nasrul Fu’ad, M.Pd.I mengenai soal dan pertanyaan dalam penilaian 
dan sesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Setelah 
RPP divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru kolaborator 
untuk dipelajari dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
2) Membuat instrumen penelitian 
 Peneliti membuat instrumen tes dalam bentuk soal Essai 
yaitu terdapat 3 soal dengan total 21 sub soal. Instrumen yang sudah 
dibuat peneliti kemudian divalidasikan ke Ibu Uswatun Chasanah, 
M.Pd.I selaku dosen ahli. 
3) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
 Lembar observasi digunakan untuk melihat dan menilai 
semua aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. Instrumen yang sudah dibuat peneliti kemudian 
divalidasikan ke Ibu Uswatun Chasanah, M.Pd.I selaku dosen ahli. 
4) Menyiapkan alat dan bahan untuk proses pembelajaran. 
 Peneliti menyiapkan gambar ruang belajar, dan media kertas 
manila untuk menjelaskan materi. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan rangsangan terhadap peserta didik agar lebih mudah 




b. Pelaksanaan (action) 
 Tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari sabtu 23 November 
2019 pukul 10.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan ini 
dilakukan di MI Nurussalam dengan peserta didik sebanyak 28 (12 laki-
laki dan 16 perempuan). Pada kegiatan ini peneliti bertindak sebagai 
guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat dan divalidasikan, sedangkan guru bertindak sebagai 
observer atas proses belajar mengajar yang dilakukan peneliti dengan 
peserta didik. 
 Pada tahap ini ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 Kegiatan ini diawali dengan menyiapkan peserta didik 
supaya tertib dan tenang dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Setelah peserta didik sudah siap, guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdo’a bersama-
sama dan mengecek kehadiran peserta didik. Guru menanyakan 
kabar dari peserta didik dengan mengatakan “bagaimana kabarnya 
pada pagi hari ini”, dengan serentak peserta didik harus menjawab 
“pagi kak”. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai pelajaran 
apa saja yang mereka pelajari pada pertemuan kemaren. Setelah itu 




ini memiliki sifat? Sifat apa saja?”, kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan Inti 
 Kegiatan ini terdiri dari lima tahap yaitu mengamati 
(observation), menanya (questioning), mengeksplorasi (exploring), 
menalar (associating), mengkomunikasikan (comunication). 
Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menerapkan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ dengan menggunakan pendekatan 
Saintifik. 
 Kegiatan pertama yaitu peserta didik mengamati. Guru 
memperlihatkan sebuah gambar ruang tamu. Setelah diperlihatkan, 
guru bertanya kepada peserta didik “apa yang kalian amati dari 
gambar ini?”, kemudian peserta didik menjawabnya dengan percaya 
diri dengan mengangkat tangannya. Kemudian Guru menjelaskan 
sedikit mengenai gambar tersebut. 
 Selanjutnya yaitu kegiatan mengeksplorasi di mana siswa 
mendengar penjelasan guru yang sedang menerangkan materi Na’at 
dan Man’ut di depan kelas. Dengan berbekal media kertas manila 
guru mulai menjelaskan materi mulai dari pengertian, ciri-ciri, dan 
contoh Na’at dan Man’ut. 
 Setelah melaksanakan kegiatan mengeksplorasi peserta 
didik memasuki tahap menalar peserta didik dimuai dengan 




orang. Setiap kelompok akan diberikan lembar kerja peserta didik 
yang berupa teks bacaan lengkap dengan harakatnya tetapi masih 
banyak ada kesalahan dalam pemberian harakat dan ketidaksesuaian 
Na’at dan Man’utnya menurut kaidah Nahwu Sharaf. Setiap 
kelompok diminta untuk mengoreksi teks tersebut dan 
memperbaikinya sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 
 Sebelum proses diskusi kelompok guru menjelaskan kepada 
peserta didik mengenai lembar kerja yang sudah dibagikan kepada 
setiap kelompok “adek-adek coba dilihat lembar kerjanya, coba 
kalian kerjakan sesuai dengan perintah yang sudah tertera di situ, 
jika ada pertanyaan yang kurang paham bisa ditanyakan kepada 
kakak”. 
 Ketika diskusi kelompok berlangsung, guru berkeliling guna 
mendampingi siswa yang kemunginan belum paham dan ingin 
bertanya mengenai maksud lembar kerja. Begitu juga guru 
senantiasa menjaga kenyamanan dan kekondusifan peserta didik 
dalam mengerjakan lembar kerja. 
 Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, peserta didik 
masuk tahap yang terakhir yaitu mengkomunikasikan. Di mana 
peserta didik diminta untuk presentasi di depan kelas setiap 
perwakilan beberapa kelompoknya membacakan hasil kerjanya 
dengan kelompoknya masing-masing yag berupa ulasan yang 




 Terakhir guru memberikan klarifikasi kepada seluruh peserta 
didik mengenai jawaban setiap kelompok yang berada di depan 
kelas. Dengan itu peserta didik paham betul dengan jawaban yang 
benar dengan mengulas beberapa persoalan yang dihadapi beserta 
alasan yang memahamkan peserta didik 
3) Kegiatan Penutup 
 Pada kegiatan ini siswa diminta untuk menyimpulkan 
pelajaran hari ini kemudian menyimpulkan bersama-sama. Guru 
melakukan penilain mengenai lembar kerja siswa dan memberikan 
arahan tentang rencana tindak lanjut. Guru juga memberikan 
rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya. Terakhir guru mengucapkan salam dan berdoa dengan 
mengucapkan hamdalah bersama-sama. 
c. Pengamatan (observing) 
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
 Pada tabel observasi aktivitas guru, terdapat 8 poin pokok 
yang harus diamati oleh observer yaitu: membuka pembelajaran, 
kegiatan inti, strategi yang digunakan, media dan sumber belajar, 
penguatan, penilaian proses dan hasil, penggunaan bahasa, dan 
kepribadian guru. 
 Berikut adalah hasil observasi kegiatan guru saat proses 
pembelajaran menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada materi 





Gambar 4.6  
Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
 Berdasarkan diagram di atas jumlah skor yang didapat dari 
aktivitas guru adalah 140 dari skor ideal 148 sehingga skor akhir 
yang yakni 94,5 (sangat baik), hasil tersebut termasuk dalam tingkat 
penguasaan berkriteria sangat baik. Dari hasil tersebut terdapat 
beberpa aspek kegiatan yang sudah dioptimalkan oleh guru, 
sehingga aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II ini 
dikatan sudah tuntas karena sudah mencapai skor minimal. 
2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 
 Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 
Tahlil Al-Akhta’ pada Na’at dan Man’ut. 
 Berikut adalah hasil observasi aktivitas siswa saat proses 

















Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
 Berdasarkan diagram di atas jumlah skor yang didapat dari 
aktivitas siswa adalah 61 dari skor ideal 64 sehingga skor akhir yang 
didapat yakni 95,3 (sangat baik), hasil tersebut termasuk dalam 
tingkat penguasaan berkriteria sangat baik. Sehingga aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran pada siklus II ini dikatakan tuntas 
karena sudah mencapai skor minimal. 
3) Hasil Pemahaman Peserta Didik Siklus II 
 Setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ pada materi Na’at dan Man’ut, peserta 
didik diberikan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik terhadap materi tersebut. Berikut adalah hasil tes tulis 


















 Gambar 4.8 
Nilai Rata-rata Pemahaman Siswa Siklus II 
 
 Berdasarkan diagram hasil pemahaman pada siklus I, 
diperoleh nilai rata-rata peserta didik 83,6 (Baik) dengan jumlah 
peserta didik yang tuntas 24 siswa dan 4 siswa lainya masih belum 
tuntas, nilai tertinggi yang diperoleh pada siklus II yaitu 100 dan 
nilai terendah yaitu 65. Jadi, hasil belajar pada siklus II sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar nilai rata-rata kelas di 
atas 70. 
4) Hasil Persentase Ketuntasan Peserta Didik Siklus II 
 Dalam merumuskan Persentase ketuntasan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan strategi Tahlil Al-
















Nilai Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
 
 Berdasarkan diagram hasil pemahaman pada siklus II, 
diperoleh persentase kentuntasan siswa 85,7% (baik) dengan jumlah 
peserta didik yang tuntas 24 siswa dan 4 siswa lainya masih belum 
tuntas Jadi, hasil pemahaman pada siklus II sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan hasil belajar dengan persentase ketuntasan hasil 
belajar di atas 75%. Hasil demikian menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Arab 
materi Na’at dan Man’ut dengan menggunakan strategi Tahlil Al-





















Hasil Peningkatan Aspek Pemahaman  
Pra siklus, Siklus I,  dan Siklus II 
 
Nilai Pemahaman Peserta Didik 






Jumlah nilai 1893 1826 2342 
Nilai rata-rata siswa 67,6 65,2 83,6 
Persentase ketuntasan siswa 50% 53,5% 85,7% 
 Berikut hasil penelitian di MI Nurussalam Patianrowo 
Nganjuk dari segi persentase ketuntasan hasil pemahaman sudah 
mencapai indikator ketuntasan minimal yakni 75%, dengan 
perolehan persentase pada siklus I 53,5% (kurang) mengalami 
peningkatan menjadi 85,7% (sangat baik) pada siklus II. Hasil 
demikian menunjukkan bahwa penelitian mengenai peningkatan 
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajara bahasa Arab materi 
Na’at dan Man’ut dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ 
berhasil. 
d. Refleksi (reflecting) 
 Setelah mengetahui kekurangan dan melakukan perbaikan pada 
siklus II, peneliti dan guru melakukan refleksi dengan membandingkan 
antara hasil yang diperoleh dari siklus I dan II baik dari hasil observasi 
guru dan peserta didik, nilai rata-rata dan persentase ketuntasan peserta 
didik. Seluruh komponen tersebut mengalami peningkatan, hasil 
























































 Penelitian yang sudah dilakukan dalam dua siklus yakni siklus I pada 
tanggal 23 November 2019 dan siklus Iipada tanggal 30 November merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut melalui Tahlil Al-
Akhta’ pada siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk, berdasarkan 
penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut 
pada siswa kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk. 
 Penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ dalam proses pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II yang telah dilakukan mendapatkan hasil yang berbeda, 




peserta didik. Pada siklus I aktivitas guru menmperoleh skor akhir 91,8 
(sangat baik), jika dilihat dari indikator ketuntasan kinerja yang sudah 
ditentukan skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. Begitu juga 
aktivitas peserta didik memperoleh skor akhir 89 (baik), skor tersebut masuk 
dalam kriteria baik. Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I 
menunjukkan hasil yang cukup baik.  
 
Gambar 4.10 
Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
 
 Dari diagram di atas, aktivitas guru terbilang sangat baik dengan 
angka 91,8 (sangat baik), di sini terdapat aktivitas guru yang kurang 
seperti motivasi guru ke siswa, menguasai kelas, penggunaan sumber 
belajar agar berpikir tingkat tinggi dan memberi penguatan dan juga 
melakukan refleksi kepada siswa. 
 Sama halnya diagram di atas, aktivitas siswa tergolong baik dengan 
angka 89 (baik), di sini terdapat aktivitas siswa yang kurang seperti 
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sendiri, malu-malu ketika berdiskusi dan presentasi ke depan kelas 
dengan kelompoknya dan memilih untuk memilik anggota 
kelompoknya. 
 Kekurangan tersebut disadari oleh peneliti dan harus ada 
peningkataan dan penyesuaian saat melaksanakan siklus II. 
 Pada pembelajaran siklus II, setelah melakukan perbaikan terhadap 
kegiatan guru dan peserta didik pada siklus I yang kurang maksimal. 
Aktivitas guru dan peserta didik menunjukkan peningkatan hasil yang 
lebih baik dari pada siklus I. Jumlah skor aktivitas guru yang didapat 
pada siklus II yakni 94,5 (sangat baik), skor tersebut termasuk dalam 
indikator ketuntasan dengan kriteria sangat baik. Sedangkan untuk 
aktivitas peserta didik pada siklus II juga mengalami peningkatan 
dengan perolehan skor akhir 95,3 (sangat baik), skor tersebut tersebut 
termasuk dalam indikator ketuntasan dengan kriteria sangat baik. 
   
 
Gambar 4.11 
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 Dari diagram di atas, aktivitas guru terbilang sangat baik dengan 
angka 94,5 (sangat baik), di sini terdapat aktivitas guru yang kurang 
seperti motivasi guru ke siswa, kurangnya penguatan dan 
menumbuhkan antusiasme dalam belajar. 
 Sama halnya dengan aktivitas siswa tergolong sangat baik dengan 
angka 95,3 (sangat baik), di sini terdapat aktivitas siswa yang kurang 
seperti siswa kurang bersemangat setelah ice breaking, dan kurang 
adanya antusias siswa dalam mengajukan pertanyaanyang belum 
dipahami. 
 Untuk data peningkatan hasil nilai pengamatan aktivitas guru dan 
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 Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan baik 
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Untuk aktivitas guru pada 
siklus I mendapatkan nilai 91,8 (sangat baik) dan mengalami 
peningkatan 2,7 poin menjadi 94,5 (sangat baik) pada siklus II, untuk 
aktivitas peserta didik semula pada siklus I mendapatkan nilai 89 (baik) 
dan juga mengalami peningkatan 6,3 poin pada siklus II yakni 
mendapatkan nilai 95,3 (sangat baik).  
 Peningkatan ini karena adanya aktivitas yang telah diperbaiki oleh 
guru  dalam proses belajar mengajar dari siklus I ke siklus II yaitu 
dengan menumuhkan rasa percaya diri siswa dan memfasilitasi siswa 
dalam berkelompok. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru 
untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran 
berkelompok yaitu dengan melakukan diskusi kelompok kecil, dan guru 
harus memiliki keterampilan untuk membimbing kelompok kecil.39 
Begitu juga rasa percaya diri siswa yaitu sebelum diminta untukmaju ke 
depan guru memberikan reward bagi siapa saja yang ingin maju ke 
depan dahulu. Hal ini sesuai dengan teori belajar behavioristik di mana 
stimulus adalah sesuatu yang diberikan oleh guru kepada siswa, 
sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus 
                                                             
39 Zulfanidar. “Keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil SDN Garut Aceh Besar”. 




yang diberikan oleh guru tersebut. Perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman dari belajar. Seseorang dianggap belajar jika dapat 
menunjukkan peruahan tingkah laku.40  
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada peserta didik kelas V MI 
Nurussalam Patianrowo Nganjuk dapat diterapkan untuk mata pelajaran 
bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik pada materi tersebut. 
2. Peningkatan Pemahaman Peserta didik Mata Pelajaran Bahasa Arab 
Materi Na’at dan Man’ut Bagi Orang Sakit dengan Menerapkan 
Strategi TahlilAl-Akhta’ Pada Siswa Kelas V MI Nurussalam 
Patianrowo Nganjuk. 
 Berdasarkan data dokumentasi pra siklus dari Ibu Zahra’ selaku guru 
mata pelajaran bahasa Arab kelas V Mi Nurussalam yang menunjukkan 
perolehan hasil dari pra siklus peserta didik pada materi Na’at dan Man’ut 
masih belum mencapai hasil yang maksimal. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pemahaman siswa kelas V Mi Nurussalam terhadap mata 
pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut masih rendah. Terbukti dari 
nilai rata-rata peserta didik masih 67,6 (cukup), nilai tersebut masih 
dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 70. Dari KKM yang ditetapkan hanya 
14 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM dan 14 siswa lainya masih 
                                                             
40 Zulhammi. Teori Belajar Behavioristik dan Humanistik dalam Perspektif Pendidikan Islam, 




belum dapat mencapai KKM, sehingga dapat dikalkulasikan dalam 
persentase ketuntasan belajar secara keseluran berjumlah 50% (sangat 
kurang).  
 Pada tahap siklus I, diperoleh nilai rata-rata peserta didik 65,2 
(cukup) dan persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 53,5% 
(kurang) dengan jumlah peserta didik yang tuntas 15 siswa dan 13 siswa 
lainya masih belum tuntas. Hal ini dikarenakan terdapat 3 siswa yang tidak 
masuk, jadi mempengaruhi penelitian berup rata-rata nilai dan persentase 
ketuntasan peserta didik. Nilai tertinggi yang diperoleh pada siklus I yaitu 
85 dan nilai terendah yaitu 54. Dari hasil yang didapat pada siklus I belum 
memenuhi indikator kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan yakni 75% 
untuk persentase ketuntatasan peserta didik dan 70 untuk nilai rata-rata 
kelas.  
 Pada siklus II, diperoleh nilai rata-rata peserta didik 83,6 (baik) dan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 85,7% (sangat baik) 
dengan jumlah peserta didik yang tuntas 24 siswa dan 4 siswa lainya masih 
belum tuntas, nilai tertinggi yang diperoleh pada siklus I yaitu 100 dan nilai 
terendah yaitu 65. Jadi, hasil belajar pada siklus II sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan hasil belajar dengan persentase ketuntasan hasil belajar di atas 






Diagram Nilai Rata-rata Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
 
 Dari diagram di atas dapat diketahui terjadi peningkatan nilai rata-
rata peserta didik sebelum menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’ 
mendapatkan nilai 67,6 pada pra siklus. Setelah diterapkan strategi Tahlil 
Al-Akhta’ pada siklus I mengalami penunurunan karena ada beberapa anak 
yang tidak masuk sehingga mendapatkan nilai 65,2, begitu juga pada siklus 
II yang sudah dilakukan perbaikan kegiatan guru dan siswa dari siklus I 
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Diagram Persentase Ketuntasan Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, 
Siklus II 
  
 Dari diagram di atas mengenai persentase ketuntasan peserta didik 
saat pra siklus, siklus I, dan siklus II. Dapat diketahui terjadi persentase 
ketuntasan peserta didik, sebelum menerapkan strategi Tahlil Al-Akhta’ 
mendapatkan nilai 50% (sangat kurang) pada pra siklus. Setelah diterapkan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 
53,5% (kurang), begitu juga pada siklus II yang sudah dilakukan perbaikan 
kegiatan guru dan siswa dari siklus I mengalami peningkatan menjadi 
85,7% (sangat baik). 
 Dilihat dari observasi aktivitas guru terdapat peningkatan antara 
siklus I dan siklus II begitu juga dengan observasi aktivitas siswa yang juga 
meningkat, hal itu karena terdapat perbaikan dari siklus I ke siklus II. 
Peningkatan pemahaman siswa pada siklu I belum mecapai kriteria 
indikator kinerja dalam penelitian ini karena masih ada siswa yang tidak 
hadir, kemudian dilanjutkan ke siklus II agar adanya perbaikan mengenai 
ketercapaian indikator kinerja tadi. Begitu juga dengan Persentase 
ketuntasan siswa dalam belajar, dalam siklus I masih rendah kemudian 
peneliti memutuskan untuk melanjutkannya ke siklus II demi tercapainya 
indikator kinerja dalam penelitian ini. 
 Pemaparan di atas menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tahlil 




membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal dalam mata pelajaran bahasa arab 
yaitu pemahaman na’at dan man’ut. Dari hasil penelitian yang telah  
dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian telah mengalami keberhasilan. 
 Dengan karakter siswa yang kesulitan dalam pembelajaran bahasa 
arab juga kurang aktifnya siswa, maka peneliti menggunakan strategi 
pembelajaran tahlil al-akhta’ untuk membuat siswa lebih aktif dan 
memudahkan siswa dalam memahami qoidah nahwu berupa na’at dan 
man’ut dalam pembelajaran bahasa arab. Untuk menumbuhkan sikap 
percaya diri dan keaktifan siswa maka peneliti memberikan stimulus berupa 
reward dalam pembelajaran agar adanya sebuah respon siswa dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri di depan teman-temannya. Teman yang 
belum paham dalam pembelajaran bahasa arab materi na’at dan man’ut akan 
terbantu oleh teman-temannya karena dalam satu kelompok mereka akan 
saling menjelaskan dan berdiskusi.  
 Hasil penelitian ini didukung oleh sebuah teori yang dikemukakan 
Oleh Taksonomi Bloom Ranah Kognitif (C2), di mana indikator 
pemahaman yang dapat digunakan untuk mengetahui ukuran keberhasilan 
siswa dalam memahami suatu konsep ialah dengan dapat menjelaskan 
materi yang dipelajari, dapat Menyimpulkan dengan menuliskan 




temannya41. Strategi Tahlil Al-Akhta’ ini dapat meningkatkan daya ingat 
siswa di mana siswa dapat belajar dari kesalahan-kesalahan sebelumnya 
yang telah dijelaskan dan dicontohkan guru. Dengan kesalahan-kesalahan 
tersebut siswa dapat belajar dan memilah mana yang benar dan juga mana 
yang salah sesuai dengan teori bahasa Arab. 
 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitia yang pernah 
dilakukan oleh sripit widiastuti alam penelitian terdahulu, di mana strategi 
Parsing sintaksis berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman siswa 
karena (1) kalimat sederhana yang diujikan merupakan kalimat tunggal 
dengan struktur yang pasti, tidak terlalu panjang, dan strukturnya tidak 
dibolak-balik, (2) kalimat majemuk yang diperdengarkan hanya terdiri atas 
satu induk klausa dan satu anak klausa, dan (3) paragraf yang diujikan 
merupakan paragraf yang terdiri atas 5 kalimat dan tidak mengandung 
struktur kalimat yang rumit42.  
 Ketiga penjelasan tersebut merupakan faktor pendukung dalam 
penelitian ini sehingga strategi parsing sintaksis berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman siswa. 
 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini, 
bahwa dengan penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ pada peserta didik kelas 
                                                             
41 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 117. 
42 Sripit Widiastuti, “Pengaruh Strategi Parsing Terhadap Kemampuan Pemahaman Siswa Kelas Vii 
Smp Negeri 8 Malang”. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya. Vol 1 No 




V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk dapat meningkatkan pemahaman 




























 Berdasarkan pada hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dalam penerapan strategi Tahlil Al-Akhta’ dalam peningkatan pemahaman  
mata pelajaran bahasa Arab materi Na’at dan Man’ut kelas V MI 
Nurussalam Patianrowo Nganjuk, diperoleh hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus I yaitu 91,8 dengan kriteria sangat baik, kemudian dilakukan 
evaluasi dan perbaikan sehingga pada siklus II hasilnya meningkat sebesar 
94,5 dengan kriteria sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
yaitu 89 dengan baik, kemudian dilakukan evaluasi dan perbaikan pada 
perangkat pembelajaran sehingga pada siklus II hasilnya meningkat sebesar 
95,3 dengan kriteria sangat baik. 
2. Terdapat peningkatan pemahaman materi materi Na’at dan Man’ut pada 
mata pelajaran bahasa arab kelas V MI Nurussalam Patianrowo Nganjuk 
menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ dengan tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada pra siklus 50% kriteria kurang dengan rata-rata 57,6 siklus I 
sebesar 53,5% kriteria kurang dengan rata-rata 65,2 dan pada siklus II 
terjadi peningkatan dengan perolehan persentase ketuntasan belajar siswa 






B. Saran  
 Berdasarkan proses penelitian yang dilaksanakan, strategi Tahlil Al-Akhta’ 
dapat peningkatan pemahaman materi Na’at dan Man’ut, maka dapat 
disampaikan antara lain: 
1. Kondisikanlah peserta didik saat pembelajaran dengan memberikan 
motivasi atau ice breaking sehingga peserta didik tetap aktif dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran tentunya juga konsentrasi 
terhadap pelajaran. 
2. Untuk melaksanakan pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan 
strategi Tahlil Al-Akhta’ memerlukan persiapan yang cukup, sehingga guru 
benar-benar menguasai materi dan juga bisa menentukan materi yang bisa 
diterapkan dengan menggunakan strategi Tahlil Al-Akhta’ sehingga 
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